PERATURAN PRES DEN REPUBLI K | NDONES A
NOMER 69 TAHUN 2005
TENTANG
PERAN SERTA LEMBAGA PERCRANGAN ASI NG
DALAM RANKA H BAH UNTWK REHABI LI TAST DAN
REKONSTRIKST W LAYAH DAN KEH DUPAN MASYARAKAT

PROVI NSI NANGERCE ACEH DARUSSALAM DAN
KEPULAUAN N AS PROA NS SUVATERA UTARA

DENGAN RAHVAT TUHAN YANG VAHA ESA
PRES DEN REPUBLI K | NDONES| A,

Meni nbang :

a. bahwa dal am rangka pel aksanaan rehabilitasi dan rekonstruksi w |ayah
dan kehi dupan masyarakat Provinsi Nanggroe Aceh Darussalam dan
Kepul auan N as Provinsi Sumatera Wara, dipandang perlu nenberikan
kesenpatan kepada semua pihak wuntuk berperan serta, ternmasuk
Lenbaga/ per or angan Asi ng;

b. bahwa  keterlibatan Lenbaga/Perorangan Asing dalam kegi atan
rehabilitasi dan rekonstruksi wlayah dan kehidupan nasyarakat
Provinsi Nanggroe Aceh Darussalam dan Kepulauan N as Provinsi
Sunatera Wara, perlu diatur agar tetap sejal an dengan Rencana | nduk
Rehabi litasi dan Rekonstruksi WIlayah dan Kehidupan Masyar akat
Provinsi Nanggroe Aceh Darussalam dan Kepulauan N as Provinsi
Sunatera Wara,

C. bahwa ber dasarkan pertinbangan sebagai mana tersebut pada huruf a dan
huruf b, perlu ditetapkan Peraturan Presiden tentang Peran Serta
Lenbaga/ Perorangan Asing Dal am Rangka H bah Whtuk Rehabilitasi dan
Rekonstruksi WI1 ayah dan Kehi dupan Masyarakat Provinsi Nanggroe Aceh
Dar ussal amdan Kepul auan N as Provinsi Sunatera U ar a;

Mengi ngat

1. Pasal 4 ayat (1) Unhdang-hdang Dasar Negara Republik |ndonesia Tahun
1945;

2. Peraturan Penerintah Pengganti Undang-Undang Nonor 2 Tahun 2005
tentang Badan Rehabilitasi dan Rekonstruksi WIayah dan Kehi dupan
Masyarakat Provinsi Nanggroe Aceh Darussalam dan Kepul auan N as
Provinsi Sunatera Wara (Lenbaran Negara Republik |ndonesia Tahun
2005 Normor 35, Tanbahan Lenbaran Negara Republik [ndonesia Nonor
4492) ;

3. Peraturan Presiden Nonor 30 Tahun 2005 tentang Rencana |nduk
Rehabi litasi dan Rekonstruksi WIlayah dan Kehidupan Masyar akat
Provinsi Nanggroe Aceh Darussalam dan Kepulauan N as Provinsi
Sunatera Wara,;

4, Peraturan Presiden Nonor 34 Tahun 2005 tentang Susunan Qrgani sasi dan
Tata Kerja Serta Hak Keuangan Badan Rehabilitasi dan Rekonstr uksi
W/l ayah dan Kehi dupan Masyarakat Provinsi Nanggroe Aceh Darussal am
dan Kepul auan N as Provinsi Sunatera Uara;

MEMUTUSKAN

Menet apkan :

PERATURAN PRESI DEN TENTANG PERAN SERTA LEMBAGN PERCRANGAN ASI NG DALAM



RANKA HBAH WNTWK REHABI LI TAS DAN REKONSTRKS WLAYAH DAN KEH DUPAN
MASYARAKAT PROVI NS NANGERCE ACEH DARUSSALAM DAN KEPULAUAN N AS PRO NS
SUVATERA UTARA

Pasal 1

Dal am Peraturan Presiden ini yang di naksud dengan :

1.

(1)

(2)

(3)

(4)

(9)

Rehabi litasi dan Rekonstruksi adal ah sebagai mana di naksud dal am
Peraturan Penerintah Pengganti Undang-Undang Nonor 2 Tahun 2005
tentang Badan Rehabilitasi dan Rekonstruksi WIayah dan Kehi dupan
Masyarakat Provinsi Nanggroe Aceh Darussalam dan Kepul auan N as
Provinsi Sumatera U ara.

Badan Pel aksana adal ah sebagai nana dinmaksud dalam Peraturan
Penerintah Pengganti Uhdang- Uhdang Nonor 2 Tahun 2005 tentang Badan
Rehabi litasi dan Rekonstruksi WIlayah dan Kehidupan Masyarakat
Provinsi Nanggroe Aceh Darussalam dan Kepulauan N as Provinsi
Sunatera Wara.

Lenbaga/ Perorangan Asing adal ah Lenbaga Snadaya Masyarakat Asing,
Perusahaan Asing, Wiversitas Asing, dan Perorangan Asing, Yyang
nenber i kan hi bah dal amrangka Rehabilitasi dan Rekonstruksi .

H bah adalah bantuan dari Lenbaga/Perorangan Asing berupa | asa,
barang atau uang dal am rangka rehabilitasi dan rekonstruksi w |ayah
dan kehi dupan masyarakat Provinsi Nanggroe Aceh Darussalam dan
Kepul auan N as Provinsi Sunatera Wara, yang bersifat tidak nengi kat
serta tidak dibiayai dari Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara

(APBN) .
Pasal 2

Untuk dapat berperan serta dalam Rehabilitasi dan Rekonstruksi,
Lenbaga/ perorangan Asing nengaj ukan proposal program kepada Badan
Pel aksana.

Pr oposal program  sebagai mana di naksud dalam ayat (D
sekur ang- kur angnya nenuat ganbaran nengenai

Lenbaga/ Per or angan Asi ng yang ber sangkut an;

programyang akan di | aksanakan;

Mtra Lokal yang dilibat kan dal am program di naksud,;

sektor, |okasi dan jangka waktu pel aksanaan, program

hasi| yang di harapkan dari program di naksud,

kebut uhan penbi ayaan dan sunber dananya;

: keterlibatan masyarakat | okal dal am pel aksanaan program

Badan Pel aksana neneliti Proposal Program sebagai mana di maksud pada
ayat (1) dengan nenper hati kan:

Q@TPoOoTE

a. ket er kai t an program dengan Rencana | nduk;

b. kesesuai an program dengan program | ai nnya;

C. keterlibatan nmasyar akat dal am pel aksanaan program

d. kapasitas, kapabilitas, dan rekam jejak Lenbaga/Perorangan
Asi ng.

Cal am nel akukan penelitian terhadap Proposal Program sebagai nana
di naksud pada ayat (1), Kepal a Badan Pel aksana dapat nenbentuk Tim
Terpadu yang terdiri dari unsur kenenterian yang nenbi dangi hubungan
luar negeri, hukum Kketenagakerjaan, keuangan, perdagangan dan
penerintah daerah, serta instansi terkait yang di pandang perl u.

Hasi| penelitian terhadap Proposal Program sebagai nana di maksud pada



ayat (3) dan rekonendasi atas hasil penelitian tersebut, disanpai kan
kepada Kepal a Badan Pel aksana.

(6) Dalam hal berdasarkan hasil penelitian dan rekonendasi sebagai mana
di naksud pada ayat (4) Kepala Badan Pel aksana nenyetujui Proposal
Program sebagai nana di naksud pada ayat (1), Kepala Badan Pel aksana
nener bi t kan Sur at Per set uj uan Program dan Pendaf t ar an
Lenbaga/ Per or angan Asi ng.

(7) Kepala Badan Pel aksana dapat terlebih dahulu nenbuat Menorandum of
Understanding (MU  dengan Lenbaga/ Perorangan Asing, sebel um
di t er bi t kannya Sur at Per set uj uan Program dan Pendaf t ar an
Lenbaga/ Per or angan Asi ng sebagai nana di naksud pada ayat (5).

(8)  Menorandum of Understanding (MU sebagai mana di naksud pada ayat (6),
antara lain neliputi:

hak dan kewaj i ban;

kegi at an yang di | akukan;

| okasi kegi at an;

bi aya anggaran kegi atan yang di kel uar kan;

jum ah personi |l asing yang di pekerj akan dal am proyek;

bat as waktu kegi at an;

keterlibatan mtra | okal atau penduduk setenpat;

target yang akan di capai ;

fasilitas dan kenudahan yang diberikan kepada pihak penberi

bant uan;

penyel esai an sengket a/ per sel i si han.

(9 %mmwanlmwuammlmmam bentuk proposal program tata cara
penyel eksi an dan pendaftaran Lenbaga/ Perorangan Asi ng ditetapkan ol eh
Kepal a Badan Pel aksana.

e I R

Pasal 3

Jangka waktu keterlibatan Lenbaga/ Perorangan Asi ng di sesuai kan
dengan j angka waktu pel aksanaan program

Pasal 4

Lenbaga/ Perorangan  Asi ng bertanggungj anab  at as kinerja dan/atau
penyel enggar aan programya ter masuk dal am hubungannya dengan pi hak keti ga.

Pasal 5

Dal am pel aksanaan programmya, Lenbaga/ Perorangan Asing wajib

nenat uhi kode eti k yang ditetapkan ol en Kepal a Badan Pel aksana;
nenat uhi pedonan dan kebi j akan Badan Pel aksana;

nenyanpai kan | aporan per kenbangan program

nenyanpai kan | aporan akhi r pel aksanaan program

Qoo

Pasal 6
Dal am pel aksanaan programmya, Lenbaga/ Perorangan Asing dil arang
nel akukan kegi atan di |uar programatau penugasan yang tel ah
nendapat per set uj uan sebagai nana di naksud dal am Pasal 2 ayat (5).

Pasal 7



(1) Dalam pel aksanaan programya, Lenbaga/ Perorangan Asing dapat
nenper ol eh kenudahan :

a. penenuhan ket ent uan kei mgrasi an dan ket enagakerj aan;

b. penenuhan ketentuan teknis nenyangkut peralatan, barang dan
] asa,

C. fasilitas kepabeanan, cukai dan perpaj akan.

(2) Penberian kenudahan sebagai mana di naksud pada ayat (1), dilakukan
sesuai dengan perat uran perundang- undangan yang ber| aku.

Pasal 8

(1) Badan Pelaksana nel aksanakan penantauan dan eval uasi pel aksanaan
programyang di | aksanakan Lenbaga/ Per orangan Asi ng.

(2) Tatacara penmantauan dan eval uasi pel aksanaan program sebagai mana
di naksud pada ayat (1) ditetapkan ol eh Kepal a Badan Pel aksana.

Pasal 9

Kepal a Badan Pel aksana dapat nencabut Surat Persetujuan Program
dan/ at au Pendaftaran Lenbaga/ Perorangan Asing dal am hal

a. Lenbaga/ Perorangan Asing tidak nel aksanakan kewajiban sebagai nana
di maksud dal am Pasal 5; dan/atau

b. Lenbaga/ Perorangan Asing nel akukan pel anggaran terhadap ketentuan
sebagai nana di naksud dal am Pasal 6; dan/atau

C. Lenbaga/ Perorangan Asing tidak dapat nel aksanakan kegiatan sesuai

programyang tel ah nendapat perset uj uan.
Pasal 10
Kerjasama dengan Lenbaga/ Perorangan Asing yang sudah berlangsung sebel um

ditetapkannya Peraturan Presiden ini, dapat dilanjutkan dan untuk
sel anj ut nya nenyesuai kan dengan ket ent uan dal am Perat uran Presi den ini.

Pasal |1
Ketentuan lebih lanjut yang diperlukan untuk nelaksanakan Peraturan
Presiden ini, ditetapkan oleh Kepala Badan Pelaksana dan/atau
Menteri/Kepala  Lenbaga  Penerintah Non Depart enen baik  secara
sendiri-sendiri maupun  bersana-sana  sesuai tugas dan kewenangan

nasi ng- nasi ng.
Pasal 12
Peraturan Presiden ini mul ai berlaku sejak tanggal ditetapkan.
Otetapkan di Jakarta
pada tanggal 14 Novenber 2005
PRES DEN REPUBLI K | NDONESI A
ttd.
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